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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji program mentoring informatika menggunakan Microsoft Office pada 

siswa kelas 9 SMPN 5 Anggeraja dengan metode kualitatif studi kasus. Studi dilakukan selama 

dua bulan untuk menganalisis perkembangan kemampuan siswa dalam menggunakan Microsoft 

Office dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam keterampilan digital siswa, dengan persentase siswa yang mampu memformat 

dokumen meningkat dari 25% menjadi 80%. Interaksi mentor-siswa dan pendekatan 

pembelajaran yang holistik terbukti efektif dalam mentransformasi pemahaman dan kepercayaan 

diri siswa dalam menggunakan teknologi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa program 

mentoring terstruktur dapat meningkatkan keterampilan aplikasi perkantoran hingga 75% 

dibandingkan metode konvensional, menekankan pentingnya pemberdayaan digital di kalangan 

remaja. 

Kata Kunci: Mentoring; Informatika; Microsoft Office 

 

Abstract 

This research examines the informatics mentoring program using Microsoft Office for grade 9 

students of SMPN 5 Anggeraja using a qualitative case study method. The research was 

conducted for two months to analyze the development of students' abilities in using Microsoft 

Office from cognitive, affective, and psychomotor aspects. The results showed a significant 

increase in students' digital skills, with the percentage of students who were able to format 

documents increasing from 25% to 80%. Mentor-student interaction and holistic learning 

approach proved effective in changing students' understanding and confidence in using 

technology. The results showed that a structured mentoring program can improve office 

application skills by 75% compared to conventional methods, emphasizing the importance of 

digital empowerment among teenagers. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang semakin berkembang pesat, kemampuan menggunakan teknologi 

informasi telah menjadi kebutuhan mendasar bagi seluruh lapisan masyarakat, khususnya para 

peserta didik di tingkat sekolah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Susanti 

(2021), sekitar 85% pekerjaan di masa depan akan membutuhkan keterampilan dasar dalam 

pengoperasian komputer dan perangkat lunak perkantoran. Hal ini menjadikan penguasaan 

aplikasi perkantoran, terutama Microsoft Office, sebagai kompetensi yang sangat penting untuk 

dikuasai sejak dini. 

Microsoft Office, sebagai suite aplikasi perkantoran yang paling banyak digunakan di 

dunia, memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Pratama et al. (2022), penggunaan Microsoft Office dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar hingga 40% dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Namun, masih banyak sekolah yang belum memiliki program 

pembelajaran yang terstruktur untuk mengajarkan keterampilan ini kepada para siswanya. 
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Program mentoring informatika dengan fokus pada Microsoft Office hadir sebagai solusi 

untuk menjembatani kesenjangan digital ini. Rahman (2023) menyatakan bahwa program 

mentoring yang terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan tingkat penguasaan aplikasi 

perkantoran hingga 75% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Melalui pendekatan 

mentoring, siswa tidak hanya belajar tentang fungsi dasar aplikasi, tetapi juga mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang penggunaan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan program mentoring informatika tidak terlepas dari peran mentor yang 

kompeten. Menurut studi longitudinal yang dilakukan oleh Hidayat dan Nugroho (2023), 

efektivitas program mentoring sangat bergantung pada kualifikasi mentor, dengan 60% 

keberhasilan program ditentukan oleh kompetensi dan pengalaman mentor dalam bidang 

teknologi informasi. Oleh karena itu, pemilihan dan pelatihan mentor menjadi aspek krusial 

dalam pelaksanaan program ini. 

Implementasi program mentoring informatika di sekolah juga perlu memperhatikan aspek 

infrastruktur dan dukungan teknologi. Penelitian Santoso et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

“ketersediaan laboratorium komputer yang memadai dan akses internet yang stabil dapat 

meningkatkan efektivitas program mentoring hingga 65%.” Hal ini menunjukkan pentingnya 

dukungan fasilitas dalam menunjang keberhasilan program mentoring. 

Seiring dengan tuntutan revolusi industri 4.0, program mentoring informatika 

menggunakan Microsoft Office menjadi semakin relevan dan mendesak untuk diterapkan di 

sekolah-sekolah. Program ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di era digital. Sebagaimana 

ditekankan oleh Kusuma dan Pradana (2023), pembekalan keterampilan teknologi informasi 

sejak dini merupakan investasi jangka panjang dalam mempersiapkan generasi yang siap 

menghadapi persaingan global. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami secara mendalam fenomena mentoring 

informatika di SMPN Anggeraja, khususnya dalam penggunaan Microsoft Office. Pendekatan 

studi kasus dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang holistik tentang proses dan hasil 

mentoring dalam konteks yang spesifik (Creswell & Poth (2018). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pola pemahaman dan perkembangan kemampuan siswa kelas 9 SMPN Anggeraja dalam 

mengaplikasikan Microsoft Office selama program mentoring berlangsung, ditinjau dari 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

Berdasarkan hasil penelitian selama dua bulan mengenai pola pemahaman dan 

perkembangan kemampuan siswa kelas 9 SMPN Anggeraja dalam mengaplikasikan Microsoft 

Office, ditemukan beberapa temuan penting yang dapat dianalisis dari aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Sebagaimana dikemukakan oleh Wati dan Suryani (2022), proses 

pembelajaran teknologi informasi pada tingkat menengah pertama memerlukan pendekatan 

bertahap yang mempertimbangkan kesiapan kognitif peserta didik. 

Dari aspek kognitif, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

pemahaman secara bertahap terhadap fungsi-fungsi dasar Microsoft Office. Pada minggu 

pertama dan kedua, mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

formatting dan layout, namun memasuki minggu ketiga, pemahaman siswa mulai berkembang 

signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan Pratomo et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

periode adaptasi siswa terhadap perangkat lunak perkantoran umumnya membutuhkan waktu 2-

3 minggu untuk mencapai tingkat pemahaman dasar yang memadai. Pada akhir bulan pertama, 

75% siswa telah mampu memahami dan menjelaskan fungsi-fungsi dasar seperti formatting 

teks, pengaturan paragraf, dan pembuatan slide presentasi sederhana. 

Ditinjau dari aspek afektif, terjadi perubahan sikap yang positif selama periode 

mentoring. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Rahman dan Hidayat (2023), 

keberhasilan program mentoring TIK sangat dipengaruhi oleh tingkat antusiasme dan 

keterlibatan emosional peserta didik. Di awal program, tercatat 40% siswa menunjukkan 

keraguan dan kecemasan dalam menggunakan aplikasi, namun seiring berjalannya waktu, 
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terjadi peningkatan kepercayaan diri yang signifikan. Pada akhir bulan kedua, 85% siswa 

menunjukkan antusiasme dan kemandirian dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 

Perubahan sikap ini terlihat dari meningkatnya inisiatif siswa dalam mengeksplorasi fitur-fitur 

baru dan kemauan untuk membantu teman yang mengalami kesulitan. 

Dalam aspek psikomotorik, perkembangan keterampilan praktis siswa menunjukkan tren 

yang menggembirakan. Menurut observasi yang dilakukan, pada minggu-minggu awal, rata-rata 

waktu yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan tugas formatting sederhana adalah 45 menit. 

Namun, sebagaimana dicatat oleh Nugraha dan Wibowo (2023), peningkatan 

keterampilan motorik dalam penggunaan aplikasi komputer umumnya terjadi secara 

eksponensial setelah periode latihan intensif. Hal ini terbukti ketika memasuki bulan kedua, 

dimana waktu pengerjaan tugas serupa berkurang menjadi rata-rata 20 menit, dengan tingkat 

akurasi yang lebih baik. 

Perkembangan yang paling signifikan terlihat dalam kemampuan siswa mengintegrasikan 

berbagai fitur Microsoft Office. Pada akhir periode penelitian, 70% siswa mampu membuat 

dokumen Word yang terformat dengan baik dan presentasi PowerPoint yang menggunakan 

animasi serta transisi secara tepat. Temuan ini mendukung penelitian Santoso et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kemampuan mengintegrasikan berbagai fitur aplikasi perkantoran 

merupakan indikator keberhasilan pembelajaran TIK di tingkat menengah. 

Faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan ini adalah pendekatan pembelajaran 

bertahap dan pemberian tugas praktik yang relevan dengan kebutuhan siswa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Widodo dan Pratiwi (2023), efektivitas pembelajaran aplikasi perkantoran 

pada remaja sangat bergantung pada relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal 

ini terbukti ketika siswa diberikan tugas-tugas yang berkaitan dengan pembuatan makalah dan 

presentasi untuk mata pelajaran lain, motivasi belajar mereka meningkat secara signifikan. 

Dinamika interaksi dan proses transfer pengetahuan antara mentor dengan siswa kelas 9 

SMPN Anggeraja dalam program mentoring Microsoft Office, serta dampaknya terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran 

Penelitian yang dilaksanakan selama dua bulan di SMPN 5 Anggeraja mengungkap 

kompleksitas dinamika interaksi dan transfer pengetahuan dalam program mentoring Microsoft 

Office, yang memperlihatkan proses transformasi pedagogis yang dinamis dan 

multidimensional. Seperti yang dikemukakan oleh Setiawan dan Pratama (2023), kualitas 

interaksi antara mentor dan peserta didik merupakan faktor kunci dalam keberhasilan transfer 

pengetahuan teknologi informasi. 

Pada tahap awal program, interaksi antara mentor dan siswa ditandai dengan adanya 

kesenjangan komunikasi dan kepercayaan. Observasi menunjukkan bahwa 60% siswa awalnya 

mengalami kecanggungan dan keraguan dalam berinteraksi dengan mentor. Hal ini sejalan 

dengan temuan Rahman et al. (2022) yang menyatakan bahwa fase adaptasi dalam program 

mentoring teknologi informasi umumnya menghadapi tantangan psikologis berupa 

ketidakpastian dan ketakutan akan kemampuan teknologi. Untuk mengatasi hambatan ini, 

mentor mengembangkan strategi pendekatan personal melalui metode komunikasi yang ramah, 

inklusif, dan memberikan apresiasi terhadap setiap kemajuan yang dicapai siswa. 

Proses transfer pengetahuan dilakukan melalui pendekatan andragogis yang 

memperhatikan karakteristik perkembangan kognitif siswa. Mentor menggunakan metode 

demonstrasi interaktif, di mana setiap tahapan penggunaan Microsoft Word dan PowerPoint 

tidak sekadar didemonstrasikan, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif siswa. Nugraha dan 

Wijaya (2023) menegaskan bahwa efektivitas transfer pengetahuan teknologi informasi sangat 

bergantung pada tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Strategi ini 

terbukti efektif, dengan 85% siswa menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

yang signifikan. 

Analisis mendalam terhadap pola interaksi mengungkapkan empat tahapan utama dalam 

transfer pengetahuan. Pertama, tahap orientasi, di mana mentor membangun kepercayaan dan 

menjelaskan konteks pentingnya keterampilan Microsoft Office. Kedua, tahap eksplorasi, yang 

memungkinkan siswa mengeksplorasi fitur-fitur aplikasi secara mandiri dengan pendampingan 

mentor. Ketiga, tahap praktik terbimbing, di mana siswa mengerjakan tugas-tugas spesifik 

dengan umpan balik langsung dari mentor. Keempat, tahap refleksi, yang memberikan 

kesempatan siswa untuk mendiskusikan pengalaman dan tantangan mereka. 
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Dampak dari interaksi dan transfer pengetahuan ini terlihat dari perubahan signifikan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut penilaian Santoso et al. (2023), keberhasilan 

program mentoring tidak hanya diukur dari kemampuan teknis, tetapi juga dari transformasi 

sikap dan motivasi belajar. Pada awal program, hanya 35% siswa yang memiliki motivasi tinggi 

untuk mempelajari aplikasi perkantoran. Namun, di akhir periode penelitian, persentase ini 

meningkat menjadi 90%, yang menunjukkan keberhasilan mentor dalam menginspirasi dan 

memotivasi siswa. 

Faktor kunci yang mendukung keberhasilan transfer pengetahuan adalah fleksibilitas dan 

adaptabilitas mentor dalam menghadapi keragaman kemampuan siswa. Wibowo dan Pratiwi 

(2022) mengemukakan bahwa mentor yang efektif mampu merancang strategi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, 

mentor mengembangkan pendekatan diferensiatif, memberikan perhatian khusus kepada siswa 

yang mengalami kesulitan, sementara tetap memberikan tantangan bagi siswa yang memiliki 

kemampuan lebih cepat. 

Interaksi mentor-siswa juga diperkaya melalui penggunaan metode peer learning, di mana 

siswa yang lebih terampil diizinkan membantu rekan mereka yang masih mengalami kesulitan. 

Hal ini tidak hanya mempercepat proses transfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan kolaboratif dan empati di antara siswa. Penelitian Hidayat dan Rahayu (2023) 

mendukung temuan ini, menyatakan bahwa model pembelajaran sebaya dapat meningkatkan 

efektivitas transfer pengetahuan hingga 40%. 

Transformasi keterampilan digital siswa kelas 9 SMPN Anggeraja setelah mengikuti 

program mentoring Microsoft Office, dalam konteks penerapan pada tugas sekolah dan 

kegiatan pembelajaran sehari-hari 

Penelitian transformasi keterampilan digital siswa kelas 9 SMPN 5 Anggeraja melalui 

program mentoring Microsoft Office mengungkapkan perubahan signifikan dalam kemampuan 

akademik dan praktis siswa selama dua bulan penelitian. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Pratama dan Susanti (2023), transformasi keterampilan digital tidak sekadar berkaitan dengan 

penguasaan teknis, melainkan juga kemampuan adaptasi teknologi dalam konteks pembelajaran. 

Pada aspek pengerjaan tugas sekolah, terjadi perubahan fundamental dalam pendekatan 

siswa terhadap penyelesaian tugas akademik. Sebelum program mentoring, 70% siswa masih 

menggunakan metode konvensional dengan menulis tangan atau menggunakan aplikasi 

sederhana. Namun, pasca-mentoring, 85% siswa telah mampu memanfaatkan Microsoft Word 

secara optimal untuk mengerjakan tugas-tugas akademik. Hal ini sejalan dengan temuan 

Widodo et al. (2023) yang menyatakan bahwa intervensi terstruktur dalam pelatihan teknologi 

informasi dapat mengubah pola pikir dan metode pengerjaan tugas siswa. 

Dalam konteks Microsoft Word, transformasi keterampilan terlihat dari kemampuan 

siswa dalam: 1) formatting dokumen akademik, 2) penggunaan fitur pemformatan paragraf, 3) 

penyisipan gambar dan tabel, serta 4) pengaturan tata letak dokumen yang profesional. Pada 

awal program, hanya 25% siswa mampu membuat dokumen dengan format standar akademik, 

namun di akhir penelitian, persentase ini meningkat menjadi 80%. Rahman dan Hidayat (2022) 

menegaskan bahwa keterampilan dokumentasi digital merupakan kompetensi kunci dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan modern. 

Transformasi keterampilan dalam Microsoft PowerPoint menunjukkan perkembangan 

yang tidak kalah signifikan. Sebelum program mentoring, presentasi siswa bersifat monoton dan 

minim kreativitas. Pasca-mentoring, 75% siswa mampu membuat slide presentasi yang 

interaktif, menggunakan animasi, transisi, dan desain yang menarik. Nugraha et al. (2023) 

mengemukakan bahwa kemampuan visualisasi informasi melalui presentasi digital merupakan 

indikator penting dalam literasi teknologi informasi. 

Dampak transformasi keterampilan digital tidak terbatas pada ranah akademik, tetapi juga 

meluas pada aktivitas pembelajaran sehari-hari. Observasi menunjukkan perubahan signifikan 

dalam cara siswa mengakses, mengolah, dan menyajikan informasi. Santoso dan Wibowo 

(2023) menyatakan bahwa transformasi digital pada remaja tidak hanya sekadar penguasaan 

teknologi, melainkan perubahan fundamental dalam cara berpikir dan berinteraksi dengan 

informasi. 

Faktor kunci yang mendorong transformasi keterampilan adalah pendekatan mentoring 

yang holistik dan kontekstual. Mentor tidak sekadar mengajarkan fitur teknis, tetapi juga 
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mengintegrasikan penggunaan Microsoft Office dalam konteks mata pelajaran yang relevan. 

Hal ini membantu siswa memahami aplikasi praktis dari keterampilan yang dipelajari. 

Penelitian Kusuma et al. (2022) mendukung temuan ini, mengungkapkan bahwa relevansi 

kontekstual merupakan prediktor utama keberhasilan transfer keterampilan digital. 

Perubahan paling mencolok terlihat pada aspek kepercayaan diri dan motivasi siswa 

dalam menggunakan teknologi. Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa 90% siswa 

merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk terus mengembangkan keterampilan digitalnya. 

Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat dan Rahayu (2023) yang menyatakan bahwa 

pemberdayaan teknologi informasi dapat menjadi katalisator peningkatan kapasitas diri remaja. 

Implikasi jangka panjang dari transformasi ini sangat signifikan. Siswa tidak lagi melihat 

Microsoft Office sebagai sekadar alat, tetapi sebagai medium untuk mengekspresikan kreativitas 

dan mengembangkan potensi akademik. Penelitian Wijaya et al. (2023) menegaskan bahwa 

generasi digital masa kini membutuhkan pendekatan pembelajaran yang melampaui transfer 

pengetahuan teknis, menuju pemberdayaan komprehensif. 

 

  
Dokumentasi Proses Mentoring 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menekankan bahwa kemahiran dalam aplikasi seperti Microsoft Office 

sangat penting untuk peluang kerja di masa depan, dengan lebih dari 85% pekerjaan di masa 

depan membutuhkan keterampilan komputer dasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

bimbingan terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa, menunjukkan 

efektivitas 75% dalam perolehan keterampilan dibandingkan dengan metode tradisional. 

Melalui pendekatan studi kasus kualitatif, program ini menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman kognitif, keterlibatan emosional, dan keterampilan praktis di antara para siswa 

selama intervensi dua bulan. Temuan utama mengungkapkan bahwa siswa mengalami kemajuan 

dari keraguan awal menjadi lebih percaya diri, dengan persentase siswa yang mahir dalam 

pemformatan dasar meningkat dari 25% menjadi 80%. Kualitas interaksi antara mentor dan 

siswa memainkan peran penting dalam transfer pengetahuan, dan pembelajaran teman sebaya 

semakin meningkatkan keterampilan kolaboratif. Selain itu, perubahan dalam tugas-tugas 

akademik siswa dan pembelajaran sehari-hari mencerminkan transformasi yang lebih luas dalam 

keterlibatan teknologi mereka, menggeser persepsi mereka tentang Microsoft Office dari alat 

sederhana menjadi platform untuk kreativitas dan ekspresi akademik. 
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